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LEMBAR IDENTITAS DAN PENGESAHAN

. Kajian Dampak Program Desa Mandiri Pangan Terhadap

oy o8 Kcuhn:lanl’nngandml(znﬁskimn di Provinsi Lampung
1. Bidang limu - Agribisnis/Sosial Ekonomi Pertanian
2. Ketua Peneliti
a. Nama - Dr. Ir. Kordiyana K. Rangga, M.S
b. Jenis Kelamin : Perempuan
¢c. NIP - 19590425 198403 2 001
d. Disiplin [Imu - Sosial Ekonomi Pertanian
e. Pangkat/Golongan Pembina Utama Muda/IVc
f Jabatan Fungsional : Lektor Kepala
g. Jabatan Struktural  : Ketua Program Studi Penyuluhan Pertanian
h. Fakultas/Jurusan - Pertanian/Agribisnis
i. Alamat Kantor . J1. Sumantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung
j. E-mail - korrangga@yahoo.com
3. Anggota Peneliti : 5 orang
4. Lokasi Penelitian : Provinsi Lampung
5. Lama Penclitian : 6 bulan
6. Dana Penclitian : Rp100.000.000,00 (Seratus Juta Rupiah)
Sumber Dana - Badan Ketahanan Pangan Provinsi Lampung

Bandar Lampung, 29 Oktober 2015

Ketua Peneliti,

Wan Abbas Zakaria, M.S Dr. Ir. Kordiyana K) Rangga, M.S
- NIP 19590425 198403 2 001
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RINGKASAN EKSEKUTIF

an ini adalah (1) meng:ﬁui g:lmmp:k kzgis::]a&n [{:sa Mandiri Pangan
m:s:::bem:‘:h }(ng:gm?:sge!em:ﬁm danpcpembcnrukan‘akses pasar serta
posisi tawar rumah m& anggota KA, (;;segengu
T et e e 8 o
g'emr;an; ) prze;gzltahmr'nt?;)ékat ketahanan pangan masyarakat, dan (3) mengkaji pengembang-

tensi wilayah untuk mendukung swasembada pangan.
il pertimbangan: (a) perbedaan

Pemilihan kabupaten dan desa penelitian adalah dengan [ aan
D erhadap seluruh kabupaten/kota di Provins!

tahun mulai Program Demapan, (b) cakupan t g
Lampung, dan (c) proporsi jumlah desa pelaksana Program Demapan di ap
di Provinsi Lampung yang menjadi obyek kajian yaitu

kabupaten/kota. Desa mandiri pangan ;
16 desa/kelurahan yang tersebar di 12 kabupaten/kota. Desa/kelurahan tersebut adalah :
Sukorahayu dan Labuhan Maringgai di Kabupaten Lampung Timur, Kenanga Sar1

Kabupaten Lampung Tengah, Way Kandis di Kota Bandar Lampung, Fajar Sari di Kabupaten
Mesuji, Ringin Sari di Kabupaten Tulang Bawang, Hadi Mulyo Barat dan Rejo Mulyo di
Kota Metro, Sawo Jajar di Kabupaten Lampung Utara, Rigis Jaya dan Pampangan

Kabupaten Lampung Barat, Sri Rejeki di Kabupaten Way Kanan, Sinar Bandung di
Kabupaten Pesawaran, Way llahan dan Banyu Urip di Kabupaten Tanggamus. serta Lebung

Nala di Kabupaten Lampung Selatan.
Pada setiap desa dilakukan pengambilan data terhadap 15 responden anggota

initas (KA) menggunakan kuesioner A, 15 responden bukan anggota KA
ioner B, dan sekitar 10 responden FGD menggunakan kuesioner C. Teknik
;] (responden) adalah dengan accidental sampling. Data dianalisis
m exel dan SPSS.
y Demapan yang telah dilakukan memiliki dampak: (a) sedikit meningkatkan
namun keberlangsungan usaha masih harus ditingkatkan , (b) sedikit
stersediaan pangan, namun belum berhasil meningkatkan akses dan posisi
ga anggota KA . (c) meningkatkan kelembagaan khususnya KA dan LKD
ang untuk TPD, (d) sedikit meningkatkan daya beli yang ditandai dengan
yrsi rumah tangga miskin yang tidak dapat menjangkau pangan, (e)
at kemiskinan yang ditandai dengan menurunnya proporsi rumah tangga
ori miskin dan meningkatnya proporsi rumah tangga KA kategori kurang
tera , (f) menurunkan kerawanan pangan pada rumah tangga anggota KA
iga adanya pengaruh berbagai faktor di luar program, (g) meningkatkan
ad: rumah tangga anggota KA, terlihat pada penurunan proporsi rumah
tahan pangan, (h) meningkatkan pola pikir pada beberapa aspek
Isusnya !;esadaran akan manfaat dan aktualisasi pendidikan bagi
ster pe_mahmnan dan aktualisasi kegiatan berkelompok serta
ndamping dalam pelaksanaan Program Demapan.
rumah tangga anggota KA relatif lebih baik daripada
proporsi rumah tangga anggota KA dan bukan anggota KA
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berturut-turut untuk kategori tidak tahan pangan 50,4 persen dan 64,2 persen; kurang tahan
pangan 27,9 persen dan 32,9, serta tahan pangan 6,7 persen dan 2,9 persen.

Potensi luas wilayah yang besar kurang dapat dimanfaatkan untuk mendukung
swasembada pangan karena kurangnya sumberdaya air.

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan dan juga pendalaman kondisi nyata di lapang
maka ada beberapa saran: (a) usaha produktif anggota KA belum berkembang serta
keberlanjutannya perlu ditingkatkan. Untuk itu tenaga pendamping perlu lebih intensif dalam
melaksanakan pendampingan, (b).posisi tawar anggota KA belum berhasil ditingkatkan
karena mercka masih memasarkan produksinya secara individu. Oleh karena itu fungsi
kelompok dalam pemasaran hasil harus ditingkatkan, (c) kinerja TPD dalam pelaksanaan
program belum optimal, oleh karena itu perlu upaya perbaikannya. Perbaikan dapat dilakukan
dengan meningkatkan frekuensi pertemuan kelompok dan perlunya dilakukan monitoring
program dari Badan Ketahanan Pangan kabupaten/kota, (d).mengingat sumber air merupakan
faktor kendala dalam pengembangan potensi wilayah untuk produksi pangan maka perlu
dukungan teknologi penyediaan air di desa-desa rawan pangan.
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PEMERINTAH. PROVIN'! LAMPUNG
BADAN KETAHANAN PANGAN DAERAH

JIn. Beringin Il No. 38 Telp / Fax (0721) 482023 Telukbetung

BANDAR LAMPUNG

==—'—-_————-_____-—'—____—___________

SURAT PERJANJIAN KERJASAMA

ANTARA

BADAN KETAHANAN PANGAN DAERAH PROVINSI LAMPUNG

DENGAN
3 1

FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS LAMPUNG

Nomor : 810 / 283 / 11.05 /II/ 2015

Pada hari ini Rabu, tanggal Dua bulan Juli tahun dua ribu lima belas, kami yana

bertanda tangan dibawah ini :

1. Ir. Manila Rangga.

2. Prof. Dr. Ir. WAN ABBAS ZAKARIA,
M.S.

Pejabal Pembuat Komitmen Badan
Ketahanan Pangan Daerar']’ Provinsi
Lampung, yang beralamat|di Jalan
Beringin II No. 38 Telukbetung
Bandar Lampung karena jabatannya
bertindak untuk dan atas nama
Badan Ketahanan Pangan Daerah
Provinsi Lampung, yang selanjutnya
disebut sebagai PIHAK PERTAMA.

: Dekan Fékultas Pertanian

I=

Universitas Lampung yang
beralamat di Jalan Soemantri
Brojonegoro No, 1  Bandar
Lampung, karena  jabatannya
bertindak untuk dan atas nama
Fakultas  Pertanian  Universitas
Lampung yang selanjutnya disebut
PIHAK KEDUA.
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PASAL 12

PENUTUP

1. Surat Perjanjian Kerja inj dinyatakan sah dan mengikat sejak ditandatangani
oleh KEDUA BELAH PIHAK serta berlaku sebagai Undang — Undang bagi Kedua
Belah Pihak. '

2. Demikian Surat Perjanjian Kerjasama ini dibuat dan ditardatangani oleh Kedua
Belah Pihak dalam rangkap 6 (enam) térdirl dari 2 (dua) asli bermaterai cukup.
untuk PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA yang masing — masing mempunyai
kekuatan hukum yang sama dan selebihnya akan diberikan kepada pihak yang
berkepentingan dan yang ada hubungannya dengan Surat Perjanjian Kerjasama
ini. ,

i |
L

PIHAX KEDUA PIHAK PERTAMA
DEKAN FAKULTAS PERTANIAN PETABAT PEMBUAT KOMITMEN
UNIVERSITAS LAMPUNG, BIDANG KETERSEDIAAN DAN

KERAWANAN PANGAN,

Ir. Manila Rangg' a
NIP. 19610826 198702 1 001, NIP. 19530507 198203 1 005
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